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BAB IV  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pertunjukan  

Sanghyang Jaran di Pura Dalem Solo Desa Sedang, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung, merupakan suatu bentuk warisan kesenian yang 

dilaksanakan  secara turun-temurun. Walaupun telah terjadi perubahan dalam 

konteks jaman dan orientasi masyarakat, tetapi fakta di lapangan 

menunjukkan tari Sanghyang Jaran masih menjadi bagian penting dalam 

aktivitas religius masyarakat setempat bukan hanya sekadar sebuah 

pertunjukan tari, melainkan sebuah upacara sakral yang amat dihormati dan 

dipercayai oleh masyarakat setempat sebagai bentuk penolak bala serta 

kesuburan bagi masyarakat Desa Sedang yang sebagain besar bekerja 

dibidang sektor pertanian. Dalam tradisi tersebut, pertunjukan tarian ini 

memiliki peran penting sebagai sarana untuk memperkuat keyakinan spiritual 

dan kultural masyarakat Desa Sedang. 

Dipandang dari perspektif adat dan agama, pertunjukan  Sanghyang 

Jaran menjadi simbol kekuatan spiritual yang mampu membawa perlindungan 

dan keselamatan bagi masyarakat Desa Sedang. Dengan demikian, 

Sanghyang Jaran   tidak hanya dianggap sebagai warisan budaya semata, 

tetapi juga sebagai elemen yang menghubungkan masyarakat  dengan warisan 

spiritual dan kepercayaan terhadap leluhur. Sanghyang Jaran menjadi sebuah 
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pertunjukan tari sakral  yang dibungkus oleh proses ritual dengan rohnya 

sebagai inti tarian Sanghyang Jaran. 

Dari hasil pembahasan di atas, dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

di lapangan, maka ada beberapa saran yang ingin disampaikan penelitian 

terhadap keberadaan Sanghyang Jaran dalam Tari Dan Ritual  bagi 

masyarakat Desa Adat Sedang, adalah masyarakat Desa Adat 

Sedang,diharapkan selalu berusaha optimal untuk memepertahankan 

Sanghyang Jaran sebagai tari ataupun kesenian sakral yang orisinil terhadap 

gempuran modernitas, sehingga dengan terjaganya keberadaan Sanghyang 

Jaran  di Desa Adat Sedang, sama halnya dengan menjaga keberlangsungan 

sistem sosial dan religius di Desa Adat Sedang, Lembaga terkait hendaknya 

turut berkontribusi dalam pelestarian kesenian Sanghyang Jaran di Desa Adat 

Sedang, khususnya lembaga kesenian dan lembaga keagamaan harus 

membentuk sebuah sinergitas bersama dengan melakukan beberapa langkah 

konkrit demi terjaganya keberadaan Sanghyang Jaran  di Desa Adat Sedang, 

teruntuk para peneliti, diharapkan penelitian ini nantinya bisa dijadikan bahan 

rujukan ataupun refrensi, terkait penelitian yang masih berhubungan dengan 

Sanghyang Jaran di Desa Adat Sedang, baik menggunakan pendekatan atau 

kajian yang sama maupun pendekatan yang berbeda, sehingga penelitian ini 

nantinya dapat disempurnakan. 
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GLOSARIUM 

Banjar  :  Sebuah kelompok masyarakat atau komunitas di Bali yang  

terorganisir   untuk melakukan kegiatan sosial, keagamaan, atau 

budaya. 

Banten: istilah sesajen dalam kearifan lokal masyarakat Bali. 

Bhuta kala:  Konsep dalam agama Hindu yang mengacu pada roh-roh jahat atau 

entitas negatif. 

Desa Adat: Desa yang menerapkan adat atau tradisi tertentu dalam pengaturan 

kehidupan masyarakatnya. 

Jaran: Sebuah istilah dalam budaya Jawa yang mengacu pada kuda. 

Kerawuhan: Suatu keadaan atau kejadian yang kacau atau tidak teratur. 

Lebuh:   Jalan besar atau ruas jalan utama. 

Ngayah:  Bentuk pengabdian atau kontribusi sukarela dalam masyarakat Bali. 

Panca sradha:  Ritual Hindu yang dilakukan untuk menghormati leluhur. 

Pawisik:  Upacara dalam adat Bali yang dilakukan sebelum membangun atau 

merenovasi bangunan. 

Pelinggih: Tempat suci atau altar dalam kepercayaan Hindu di Bali. 

Pengiring:  Orang atau kelompok yang menemani atau mendampingi seseorang 

dalam suatu kegiatan atau acara. 

Pemangku: Orang yang memegang peranan atau tugas tertentu dalam kegiatan 

keagamaan atau adat. 

Piodalan: Perayaan atau upacara dalam kepercayaan Hindu di Bali yang 

dilakukan untuk menghormati dewa atau leluhur. 
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Purana:  Sebuah genre sastra dalam agama Hindu yang berisi mitologi, 

sejarah, dan ajaran moral. 

 

Sanghyang:  Istilah dalam agama Hindu di Bali yang mengacu pada kekuatan 

gaib atau dewa. 

 

Sasih:  Satuan waktu dalam kalender Bali yang berhubungan dengan siklus 

bulan. 

 

Sekha:   Seorang murid atau pengikut dalam ajaran agama Buddha. 

 

Yadnya:  Upacara keagamaan dalam kepercayaan Hindu yang dilakukan 

untuk memberikan sesuatu kepada dewa atau roh leluhur.                 
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